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mendjaoehkan diri dari badan djasmani ini.
~dengan maksoed jang saksama dia boléh dilemparkan keloear
«0léh Adept jang masih hidoep atau dengan memakai beberapa

"‘tjam zat astraal dan kernstof astraal dan eleMentaal.
~ tidak terpisah~pisah, tetapi ber tjampoer-baoer.
_itoe baroelah zat-zat itoe terpisah-pisah satoe dari jang lainnja.

RITAB PENGRDIARAN THEOSOFIE.
[ BADAN ASTRAAL.,

1y Sffafﬂia Baddn ini djoega dinamakan badan keinginan,
Ego itoe dapat pergi kemana- mana dalam ‘alam astraal, djika dia
terlepas dari badan djasmani, karena badan keinginan atau pera-
saan inilah badan ego dalam ‘alam astraal itoe Dia dapat poela
Dengan sedar. dan

kesaktian pikiran atas -bag’ian bagian badannja jang beléh lepas,
dengan medium atau orang jamg berdjalan selagi tidoer, atau
oléh tiap- tiap orang pada sa'at dia meninggal doenia atau mati.

Badan astraal ini terboeat dari toedjoeli ma-
Zat-zat Ini
Sescedah orang

2 .S?aesaenam;a

apabila dia

3. Asamja. Badan ini d:kenakan oleh lngsoen

mestu Iahsr iagl keboeml, jaitoe Eco jang mengoempoelkan zat-
zat astraal ini, pada waktoe dia toeroen kedalam ‘alam astraal,
:--tetapl dia tidak sedar waktoe memilih itoe, karena hanja menoe=
-'roet bagalmana geletaran dari dalam

Di‘alam astraal ini manoesia sanggoep Mme-
ja’takan peﬂﬂ?@tah@ean dan kesaktiannja, menoeroet kadar ke-
sanggeﬂpan jang di berikan oléh badan asteaal, jaitoe menoeroet
kadar tangga ketjerdasan jang tamh witjapainja.

| Apablla kita tidoer biasanja fikiran kita ‘asjik memikirkan,

2 4. ﬂf &mmf&m;a

| 'atau meneroeskan apa jang kita pikirkan sehari itoe, dan teroeu
: .tama pikll’al’i jang mengoeasai otak kita akan tidoer.

Dalam badan astraal kita terdapat beberapa poesat perasadn,
dan sepern badan djaqmam ini, badan asiraal mempoenjai ber-

tempatnja segala keinginan dan
nafsoe kebinatangan, poesat ﬂ'egala keénakan, dan inilah jang
menimboelkan perasain.

Ttapr-tlap bekerdja selaloe dengan badan astraal ini, tetapi
sedikit orang jang tahoe bagaimana memakai badan astraal sa-
dja, dengan tidak mempergoenakan badan d]asmam dan djarang
pogla orang jang sedar benar disana,

‘Djika tidak ada badan astral ini jang menimboeikan pera=

_bagai pant]amdera peela oent(}ek keinsafannja. Badan astraal ini
,ke_nderaann_]a keinsafan kama,
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saan apabila bersinggoengan paham orang tentang bank dan_-__':.

boeroek, enak dan tidak enak, soesah dan senang dsb.,

dak akan adalah perhoeboengan antara bamng-—barang dtloear,_;;
dengan ‘akal manoesia, tidak ada perhoeboengan antara teka~
nan pada paatjai aindera dzammm dmga‘: pemeriksaan. ‘akal ma«—____:“
noesia. Badan astraal jang merentangkan di&mb&mn antara ke- .

msafan djiwa dengan pengalaman badan djasmant.

‘Daiam badan itog kita dapati el mn&_ntaal, jang mes:uh;daep-_' i

kan keinsafan-diri ]ang mesti ditjerdaskan, boekan keimafamlue

sendirl tetaps zat-zat jang dipakai oleh keinsafan itoe bekera
'd]a dan dalam zat inilah memba;angn]ﬁ kezmafan ing, dandaalah'_ e
']anﬂ' mengadakan keinssian tiap-tiap orarg. Gt
' Tekanan dari loear jang diterima oleh mn jmndem peraaaan |
| dlsampazkan oléh badan djasmani dan kembaran ether kﬁpadaf_
poesat pmliqudera astraal ja ng selaras kerd]mna dan teroes di-
‘djadikannja perasaan dan dapandang oléh batin mapoesia seb?w__-_
gai barang barang jang diinsafi, karena geletdran dalam poesat
perasaan itoe meno‘getdakan poela dalam badan pikiran.

Begitoe poela sebaliknjaperasaan dalam batm manoesia d1

sampalkanm poela keluear keotak d]asmam manoesza dan orang
itoepoen berpikir. | - | | |
Badan astraal itoe terlaloe haloes . dan gampang dlpenga-*
ma‘n ArQesarn mkaran jang bmkeharan %{esma kemari; dan apa-
tidak koeat benar, maka akan bﬁrtimbeanﬂ}
timboeniah pikiran anﬁ,l -anéh dari !uear 1ang . mawek kedalam_:' .
otaknja, d:n kszarena dia gampang menerima ssegﬁ a pikiran tidak

keroeaﬂ itoe, maka pikiran orang itoe akan kat;au—-baiau poela.

bila ‘akal manoes

‘Dalam ‘alam astraal perihal waktoe danlapangan itoe djaoeh

| besar bédanja dari apa jang kila pahami dalam ‘alam djasmani

ini, s ehmwa kita rasa, disana tidak ada wa%..t@e sama sekah

Waktoe disana hanja ,,sekmang” jang abadi.

5. Warnanja. Badan astraal jang menemboesi badan djasmam
seloeroehnia, Leloear dari segala pihak sebagai awan jang ber-

bagai warna, dan badan ini seolah olah diseloeboengl denganl

sclimoet astraal | :
Warnanja berbeda- beda menoeroet sifat dan perangat tmp-

tiap orang; menoeroet sifat kebmatangann]a jang hina, dan ba-
gian jang tersoemboel keloear badan djasmani dinamai orang._

atira Kama, karena ia masoek bagian Kama atau badan keinginan.

Warna badan astraal itoe senantiasa berteekar toekar dan
beroébah, djika digetarkan oléh pikiran; dan keadaann]a bergan-
oeng kepada sifatnja plkll‘aﬂ moelia atau hma tmggl atau ren.
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dah. Djika pikiran seseorang. tinggi dan moelia, dia mcn;,ocm—
poelkan zat astraal jang naloes haloes boeat dipakainja, dan kita
lihat bagalmana ter.smokim]a bdglan jang kasar dan hilam dari
alam jang terendah, dmakauma zat jang le bik haloes dan ringan.
| Napsoe S]dhwat dan kemgman berpengaweh atas peroebahan
'warnan]a badan astraal. ' i |

Tiap tiap nafaae s;ahwqt dan kemmn:m mengadakan zele-
taran dan wama jang terteatoe, letapi karena tidak pernah ke-
loear sendlrm]a tetapi 5an§ak sedikitnj a diikoeti dx, ngan warna

_ '.-;anfr lain - lain, la;m aa&kawama bertjampoer-baoer dan terdjadi-
lah kaempaelan warna jang fidak sama pada tiap-tiap orang.

- Warna imrmtama jang beloem tertjampoer dengan warna lain.

i Hitam. Dgaka kelihatan awan hitam dalam badan astraal,
_tandanja orang itoe lagi bentjn dan djahat hatinja. Dijika ada §E-
seorang marah dan bentji, maka akan kelibatan roepa-roepa pi-

 kiran jang menakoetkan, pikiran bentji dalam auranja se-bagal

awan hitam jang berbelit-belit d;sekoed;oer badannja. |
2. Mérah. Warna mérah jang memanijar.mantjar, biasanja ber-

" wama hstam disebelah belakang, menoendjoekkan nafsoe marah,

dan warna ini akan bertjampoer tiokelat sedikit, apabila marah
ini tidak berijampoer nafsme ketamaan jang. m&mlerkan diri sen-

diri sadja.

3. Tjokelat. Merah tpokelat jang soerem, hamplr ‘berwarna

karat, mengoend}oekkan slfat jang serakah dan kikir, dan ber-

d]ad]ar d;ad]ar melintang dibadan astraal, jang karena itoe sa-

- ugat. ‘menarik pemandangan .T okelat bertjampoer kelaboe;ang
soeram berarti keserakahan, salah satoe warna ]ang banjak ter-

'dapat padd badan astraal g

-

Apablla warnanja sokelat kehld]au h:d]auan dlterangi oleh
,merah kesoemba, tandanja orang itoe lagi tjemboeroean, dan
warna ini kita dapati pada semoea orang jang lagi djatoeh tjinta.

4, Kelaboe. Kelaboe kehitam~hitaman seperti timah menoen-
djoekkan jang orang itoe lagi moeroeng dan bersedih hati, dan
d;lka ini telah djadl kebnasaannpa maka akan kelihatan warnanja,
soeram dan mengge lapkan hati. Warna ini anéh poela sifatnja
seperti garis-garis jang meimlang seperti keboekitan, dan kedoea
anja menoend]oekkan jatw koesbannja seolah-olah terkoemeng
dalam Sanekar .\ | _
~ Kelaboe jang sebam warna jang sangat menaxoetkan dan
mendjldjtkan men@endj@ekkan jang orang iioe lagi takoet.

& Kespemba. Warna menandakan orang itoe lagi menaroeh
ﬁinm dan kerapkali inilah warha sebagoes~bagQesnja jang meng:
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hiael badan astraal manoesia. Tentoe sadja warna ini berbéda
béda menoeroet keadaan tjintanja. ~Moengkin djoega warnanja

soeram dan digelapkan oléh warna sokelat, djika tjinta orang
itoe hanja memikirkan: apakah tjinta sajr ini diterima dengan

senang. hati dan, adakah tjintanja sama besar dengan tjinta saja ¢
Tetapi djka tiintanja kasih sedjati, jang tidak memikirkan dirl

sendiri lagi, djoega tidak memperdoelikan apa jang dia terima

tetapi jang selaloe dipikirkannja berapakah banjaknja jang boleh

hamba berikan, dan bagaimana poedjaan tjinta ini sempoerna,

fiinta jang memberi bahagia kepada jang ditjintai, maka warna-
nja akan memantjarkan mérah moeda seperti boenga mawar, dan
apabila mérah mawar ini bertjampoer warna lembajoeng, me-

noendjoekkan {jinta moerni kepada kemanoesiaan seloeroehnja.

r

' Banjak lagi tjampoeran watrna ini, meno_eroet_baglaimanaﬁ' tjam-
p‘oeran tjiintanja jang barangkali berfjampoer dengan sombong

dan tjemboeroean dil.

6. Djingga, Warna ini selaloe berarti sombong atau gilahor-

mat. dan banjak poela bertjampoer dengan warna lain, menoe-

roet besarnja kesombongan dan gila hormatnjaitoe. Tidak djarang

poela warna ini menandakan orang lekas marah. .
7. Koening. Inilah warna jang sebaik-baiknja, karepa ia se-
laloe berarti ‘akal jang tjerdas. Tjampoeran warnanja berbagai

'n’iﬁa@@?%jam, menoeroet kadar banjak sedikitnja warna jang berarti

sifat lain-lain. Pada ‘oemoemnja dia berwarna soeram, djika

+akal itoe dipakai oentoek maksoed jang rendah-rendah dan te-

roetama apabila maksoed itoe serakah tetapi warna koening ber-

tiahaja-tjahaja dan berangsoer-angsoer mendjadi djernih permai,
. koening seperti dijeroek masak 'jang_berki!au-—kilauan,_d}-ika piki-
 “ran itoe menoedjos kemoeliaan dan didorong oléh tjinta jang

soetji.

8. Hidjau. Tidak ada wama Séiain dari' ini ja_ng-banj?k art‘i_nia;'
‘dan perloe kita peladjari benar=oenar agar diketahoei apa tandanja,
-~ Kebanjakan hidjau menoendjoekkan jang orang itoe menoeroet

apa sadja, sesoeal dengan keadaan disekelilingnja, jang pada_

 awalnja boeroek dan palsoe, tetapl lama kelamaan baik danme-
 pjenangkan. o L '

Kelaboe k_ehidjau-'hidjauan jang soesah disifatkan, selainnja

| __-seperti foempoen,' warna jang me_:noendjoekkan e-uorang i-toe tjerdik
boesoek . dan soeka menipoe, dan warna ini banjak kedapatan
pada bangsa biadab, dan adakalanja pada bangsa jang telah so-

.paii. Semakin madjoe Kebatinan orang itoe, warna -i';-li b"‘?*“&"iﬁ:,-
bah baik dap djadi djernih hidjau seperti zamroed, jang masib

- mémang bersih.
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berarlfi soeka menoeroet peroebahan dan tangkas, tewap Hock;m!
lah tjenderong kepada sifat jang boeroek-boeroek
Dia memberi _k_e_Sanggoepan-aka\n mendjaga diri sendirl te-

tapi boekan boeat menipoe atau memperdajakan orang lain, le-

tapi akan moanjenangkan orang lain. soepaja dipoeart dan dise-
nangi orang lain, dan kemoedian apabila semakin moelia hatinja
akan menolong dan mengoeatkan meréka itoe. Achirnja warna
ini beroebah djadi hidjau kebiroe-biroean jang manis dan ber-
ginar-sinar, 's:epertijkadang-kadang tampak pada langit segvaktoe
matahari terbenam, dan ini menoendjoekkan sifat kemanoesiaan

jang moelia dan tinggi, perasaan kas_ihari-- dan mesra jang sem-

~ peerna. ‘Pada permoelaannja roepanja hidjau moeda itoe sedja-
" lan dengan tenaga hidoep jang koeat. e A

9, Biree. Warna biroe toea menandakan perasazn orang jang
beragama dan sa‘at ber‘ibadat, tetapi warna berganti~ganti djika.
orang itoe ber'ibadat karena harta doenia atau soepaja dipoedji

w

orang banjak; dan warnanja akan tetap djernih apabila _'ni_fatnja_

 Biroe ini moengkin poela bertjampoer dengan warna warna

' iahg'diterangkan diatas, apabila perasagn sa‘at beragama ini ber

tiampoer dengan sifat lain-lain, oethpamanja deng:in nila disa-
toe pihak dan lembajoeng dipihak lain, sehingga mendjadi kela-
boe kehidjau-hidjsuan, jang banjak terdapat pada bangsa biadab

~di ' Afrika jang menjembah hantoe. Warna tjinta atau takoet

somborig atau angkoeh, dan moei{gkizw bertjampoer dengan rasa
keagamaan, begitoelah banjak kelihatan pertjampoeran warna ini
karena perasaan mahoesia itoe banjak matjamnja. Biroe moeda,
seperti ultramarina atau kobalt menoendjoekkan kebaktian, ke~
pada tjita-tjita kebatinan dan naik sedikit-sedikit djadi biroe oe:

ngoe jang kilau-kilauan jang menoendjoekkan batin jang linggi
dan biasanja disertai oleh bintang-bintang kentjana jang gilang-

gemilang, jang memboektikan oesaha soekmanja jang moelia dan

soetji. " | |

- Moedah kita mengerti, bagaimana banjaknja dan teroes-me-
neroes bertjampoernja warna warna ini. sehingga walaupoen se-
ketjil ramboet peroebahan sifat dan perasaan hati orang, njata

kelihatan pada peroebahan d.in perloekaran warna.

_Ad'a lagi jang perloe diterangkan, baliwa kesaktiin diiwa
jang telah tierdas atiu be'cem, ternjata keloear dengan peranta-

raan warna jang tidak ad: koempoelan warna jang pernah kita
‘kenal disini, dan karena itoe tidak dapat kita gambarkan deitgan,
warna-warna jang ada dalam doenia djasmani ini.
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Warna ultraviolet menggambarkan ketjerdasan jang linggij

dan soetji sementara warna mérah toea jang kehitam-hitaman
dan mendjidjikan menoendjoekkan toeleang sihir jang djahat dan |

serakah.

njata. Semakin madjoe orang itoe, warna itoe moelai berdekat-
dekatan dan bergaboen sementara moelm tampdk gaboengan

| jang teratoer seperti lmgkaran

Kerapkali tampak. boendaran boendaran dm gams-ﬂgans;ang

tefang tetapi pada kebanjakan orang awan anékawarna itoe hh..‘
- dak bergabcezw djadi satoe. tetapi herpoetar p@etar, sedang se-

‘bentar timboel dan Sebentdr lagi hilang ; sebagai boesa air men- ..
didih jang naik keatas dan kemoedian toeroen kebawah, dan

senantiasa bertoekar-toekar tempxtn]a Tetapl pada haklkatn]a-
'.'_'wfirna tmga:ral ditempatnja jang tetap.

Warna koening mérah mawar, biroe dan kesoemba tampak

berpaetarwpoetdr dan beromkak-ombak dibaman badan jang se-
_ belah keatas; dak selamanija dia dekat kepala apab ila dia ada,

sementara warna kf,semkahm kf’klkirdﬂ tinoean atau bentji,

selaloe menoedjoe kebawah, sedang. s;ahwat dan perasaan be-
- rahi melajang-lajang ditenaah tengah. |

Tiap-tiap warna ini satoe geletaran jang mengg ojang djiwa

_'k;ta dan tzap-tlapn]a mempoenjar zat astraal jang moedah dlpa-ﬁ- o

kam]a boeat melahirkan kerdjanja,

Keadaan warna jang selalee beigerak se;:)ertl awan ini ber-—- i

gantoeng kepada berat atau ringannja zatnja jang teristiméwa,

karena itoe dia semany km tmgm djika zatnja semdkm haloes

“dan ringan. . .
Semoea atau hampir semoea zat dalam badan astraal dapat
dipaksa oleh gelombang nafsoe jang tiba- tiba timboel, akan
mengeeletar dengan tjepatnja, tetapi samoea zat itoe akan kem-
bali lagi kepada geletaran jang biasa, apabila telah diam dorong- s
an nafsoe jang menggetarkannja dengan kentjang tadi. Begitoe
djika ada salah satoe rendjana jang mengganggoe badan astraal.
seperti takoet dan sedib hati. i
| Demikianlah apabila timboel peraqaan tjinta, maka seloeroeh
badan astraal itoe berwarna kesoemba, dengan beberapa hng=
. karan mérah kesoemba, jang didalamnja kelihatan warna:warna
'-]ang g:lang gemilang; sententara garaaﬂgans kespemba jang ber=

linglear-lingkar tammk berlingkat mengeali ﬁmgi badan , demikian

E&@ﬂ% ﬁ Ek% ﬁf@ﬂg %ﬁﬁ ﬁﬁ'@%ﬁﬁﬁ‘%ﬁgﬁi@@ﬁiﬁmg g@@kﬁ hgpagka hﬁﬂi@

. Pada bangsa ‘biadab warna-warna itoe tidak teratoer dengan .
rapi, katjau- ~balau bintik bintik dan berpisah pisahan dengan ..

Kitab Pengadjaran Theosofi : {0 "

il

warnanja biroe.

Apabila orang itoe marah maka wasnanja hitam; dan dari
dalam terpantjarlah njala jang mérah. Seolah-olah badan astraal
ditjeloep dengan tjat hitam seloeroehnja, sementara api kemara-
han jang ta‘ditahan itoe memantjar kesegala pibak.

Diika orang terkedjoet seloeroeh badannija seperti diselimoeti
dengan kaboet kelaboe jang gelap, sementara garis-gars jang

-melingkar melintang dibadannja tampak bergerak dengan t}epat-

hja. Begitoelah djika perasaan orang itoe beroebah-—-oebah dan
sesa‘at demi sesa‘at bergantn ganti warna badan astraal ini.
i Djoega tabi‘at manoesia berpengaroeh atas badan astraa!ma
dan mengoebah warnanja. Orang jang lekas marah cempamanja,
berbadan astraal jang ada berikatan mérah dekat pinggangnija,
sementara diseloemeh badann]a ter%ebar bintik- bmtrk meérah foea i
seperti tanda soeroeh. . | e
Badan orang jang kikir bergaris- ga':s rata dan berdgad;ar
jang melingkoengs badannja, dan roepanja seperti orang jang
doedoek dalam sangkar. Gans-—gam ini sokelat toea warnanja

jang njata dibadan sebelah atas, tetapi dsgebelah bawah sepert

awan jang tida keroean roepanja. i
Orang jang be‘rsed h hati begstoe poela han}a warnaﬂja ke ;

laboe soeram.

. Orang jang t]erdas prkrmnnja dan alim ﬁieniperlihatkan sinar
koening dibadannga sebelah atas, sementara anékawarna astraal
;ang lain-lain ° bersoesoenwsoesoen dtselﬂeroeh badannja dengan
rapi menandakan kebiasaannja berp:kar jang beratoeran dan ber-
dasarkan ’ilmoe. Tampak - djeias gans ganSJang membatasﬂbatash :

warna-warna itoe,

Orang jang berbatm tmggi djo-ega-., seperti_badan;o‘rang‘ali.m
diatas ini, tetapi warnanja lebih kasar sedikit, meskipoen djernih
sebab badan astraal itoe dibawah pengaroeh badan pikiran, se~
hingga dia djadi sepertl modél badan plknran xtoe mesklpoen
masih kasar

(_Akm‘z dis__ambae;zg)._

&
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PENDAPATAN.
oléh R. SOEDJONORED]O
(Samboengan P. H. Agoestoes 1941, katja 181).
Jang diseboet orang Log i c a, jaitoe hoekoem (waton) ten-
tang hal melakoekan Pikiran dan Perasaan, soepaja djalan Pikiran

dan Perasaan itoe .. juist (sebagai mestinja). Tidak akan tertja-
pai Waarheid itoe, djika tidak dengan Juistheid. Itoelah sebabnja

Sang Boeddha Gautama 'mengadjafﬁkan , llmoe juistheid”.

Jang diseboet juistheid, jaitoe: keroentoetan perbOeatan ,Id:.e'-{ ,

ngan Waarheid (Kenjataan). Handeling (daad) jang sesoeai de-
' ngan' Kebenaran, handeling itoe diseboet juist. = o

 Boeat bertambah .terangnja, penoelis Aderangkan -.:-i;ai_g_i_dibﬁ-' :
wah ini: L L P

Si Amat hendak poelarir_ Rolemahnfja disebelah ﬁmoér. Te

tapi oléh sebab ia bingoeng’ disangkania: roemahnja disebelah

oetara. Laloe ia berdjalan keoetara. Pengiraan si Amat jang o
demikian itoe tidak waar, tidak sesoegi d.engan-waarhéid; ka- o
rena menoeroet waarheidnija: roemahnja ada disebelah timoer

Perdjalan si Amat itoe tidak juist, tidak sesoeai dengan juistheid;
karena menoeroet juistheidnja, ia berdjalan ketimoer. Oléh_.kare.n-a .
tidak tahoe kepada waarheid, maka tidak tahoe kepada juistheid._' -.
Oléh karena tidak tahoe kepada juistheid, maka peri lakoenja
tidak juist Oléh karena tidak juist, maka ... ter —se —

sat —lah i | L . .
. Nijatalah bahwa juistheid itoe djalan kepada waarheid.
7 Juiatheid itoe sesoeai denganwaarheid. . o

Limstiind dan waarheis, soesah dibédakan. Sebab itoe, da!li.'am

sa-basa Melajoe dan Djawa, doea-doeanja diseboet: ,bener’”

atau .sebenarnja’’. i o
‘Juistheid dan waarheid itoe. . ... satoe:

‘Maka tiakrawala dengan segala isinja ini berasal dari WAAR-

HEID. Dan goemelarnja tentoe dengan JUISTHEID.

Diri kita (Pikiran, Perasaan dan badan) dari WAARHEID

asalnja. Terdjadinja dengan juistheid. Sebab itee, poelang-kem-

balinja pada asal-moela kita, tentoe dengan . .. JUISTHEID.

Iimoc¢ juistheid, perloe kita toentoet.

~ Jang bernama perboeatan atau tz'ngka_h.—- d_aléin basa B-e-_'_
landa : handeling, daad,— itoe boekan sadja jang kelihatan pada .
mate- kasar; Pikiran dan Perasaan poen bertingkah (makarti)

Sebab itoe, pikiran dan perasaan poe€n kerapkali dikatakan juis?
atau tidak juist _ke'_lakoeannja. Dan,.. perloe menoentoet juist-

Fenacaapatan,
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heid mentjap boeat Waarheid (asal moelanja).

Peri lakoe pikiran jang tidak juist, misalnja: memperijajay
pada jang keliroe atau salah, tidak maoe pertjaja pada jang benas,
Faham jang sesat dan tachjoel itoe disebabkan ‘oléh djalan pi-
kiran jang tidak juist, o

Peri lakoe perasaan jang tidak juist, misalnja: marah pada
batoe jang tidak maoe menjimpang, sehingga kakinja ®yson-
tok (tersandoeng). Marah pada kartoe jang tidak maoe menoeroet
kemaoeannja, sehingga berboeat sekolahan. Bentji pada orang jang
disangka tjembhoeroe atau ngrasani, tetapi sebenarnja tidak. Kesal
hati karena keréta api lama tidak datang. Marah, bentji dan
mengoetoek pada hoedjan jang toercen pada waktoe ia ltendak
bermain voetbal. Mengeloeh sebab miskin dan orang lain tidak
memberi. hormat padanja. Iri hati sebab orangiaiﬁ membedji
.pada orang jang 'tfid_ak disoekainja, tidak soeka memoedji pada.
nja . ... . dan lainlain sebagainja, jang berarti: erasaan jang

 bergetar tidak menoeroet Kebenaran, itoelah peri lakoe perasaai

(gevoel) jang tidak juist. .
e
Perk-ataan logisch artinja: mémang %:f@ﬁ:r‘éi-@ﬁ soedah semes-
tinja begitoe ; tida.__k' -da:pat' dipefsalﬁmwn. Misainja : Gong dipoe-

koel laloe .be*'bﬁeﬂji.-._ Gong tidak berboenii, sebab tidak gé?gﬁmﬁ?
'koel dan tidak tersinggoeng apa-aps, Kalau orang mempersa-

lahkan gong jang berboenji karena dipoekoel, orang jang begitoe
me'mpe--rsal-ahk__an keadaan jang logisch. Demikian €€’"‘Hj e;:m‘a
mempersalahkan gong jang tidak berboenii karena dak dipoge
koel, itoe tidak tahoe akan“l{;gica (de wet ._vari *t;-dma%ﬁ:miéﬂ ce-
voelen). Mendjadi, peri lakoe, perasaan orang jang begitoe i‘idﬁak“ '
sl g _ | : i
. Tjontoh lagi keadaan jang 'iOgiﬂth migamja:' o
| Teloer itik bila menetas, mendjadi i__-iik,.tidak mendja’diaj‘am..'

Ora.ng bodoh dan lengah, mogdah mendapat tjelaka,

Orang radjin beladjar akan mendjadi pandai. '

Tiap -tiap kedjadian, asal dari sebab, . o , ;

6 X 4 sen itoe tidak dapat didjadikan setali, djika tidak di-
tambah 'satoe sen. Tidak juist-lah pikiran jang menjangka 6X4
sén sama dengan setali. Tidak waar-lah«6X4 sén itoe ada setali.
Tidak juitst-lah perasaan orang jang marah atau kesal tersebab
6 X 4 sén tidak ‘maoe mendjadi setali. = | |

Logisch itoe diberi artian oléh si penoelis begini: Logistim
erfinja : tidak keliroenja si kedjadian dalam hal menoeroet akan
sebabnja, (Tiap tiap kedjadian tentoe tidak salah dalam hal me-



DERSATOREAN MWW & ¥

o am

——

302

noeroet sebabnja, boekan ? ltoelah ,logisch’™ namanja).
Tiontoh logisch lagi:
Pentjoeri tentoe tidak mengakoe salahnja.
Saudagar tentoe memoedii dagangannia.
Tabi'at orang itoe diberi sedjengkal minta sedepa.
Orang soeka dipoediji, tidak soeka ditjela. |
Maka kita mengetahoel dengan jakin, bahwa matahari ber-
djalan dari timoer kebarat dan tiap-tiap hari terbit disebelah
timoer, terbenam disebelah baraf. o s
‘Nafsoe loeamah menggemari makanan sadja, tidak maoe
merasa jang baik-baik. ' - -

Napsoe amarah ‘menggemari kemarahan dan semoea rasa .
kesakitan dalam hati (bentji, panas, iri hati enz) e
~ Napsoe moetmainah soeka pada rasa bakti. kasihan, tjinta i

kasih dsb. | | | |
- Napsoe soepijah menggemari keinginan roepa-roepa, misal-

| {n'-ja*: pelesir, bermain-main, pakaian indah dsb.

dian jang tidak salah boléhnja mengikoet sebabnja.

(]

Gega'a sesoeatoe jang logisch, tidak boléh'l{ita_persalah.k'a'n_,___
karena : 'mesti begime. Juitstkah hati kita, apabila mempersa-
lahkan ,kedjadian” jang tidak salah dalam hal menoeroet se

babnja’?

Vel

Dalam angka toedjoeh ini menerangkan, bahwa peri mem'a.._f -

kainja erti logisch itoe djangan sampai bert]ampoer'adO'ek_'de-f.

pgan erti waar dan erti juist. Keterangannja di bawah ini:
1. Pentjoeri tidak mengakoe

tidak boléh kita persalahkan karena logisch. maka l_aloe kita be-
narkan sahadjakah perbilangan si pentjoeri ? Ertinja: kita pex-

tiajailab akan perkataan si pentjoeri? Kita pandang benar (Waa'r-,.

werkelijk) ? Dan kita pandang juist-kah kelakoeannja ? Menga-
pa tidak kita tiroe akal dia? Tetapi kalau kita mempersalahkan |
dia boekankah kita Ini keadaan jang logisch, jang tidak boléh
di_p-e-rsalahkan,-.karena soedah tentoe begitoe ? Mengapa keadaan |
jang soedan semestinja begitoe . . . . kita persalahkan djoega ? )

-

Juist-kan kita bila begitoe? (Bagaimnana dja_Wab_nja ‘kalau ada'.

pertanjaan begitoe, toean Pembatja ?,.
Dibawah ini djawab si penoelis :

Semoea itoe boléh kita katakan logisch, karena:'i_me ked-ja;

| itoe logisch. Tidak
boléh kita persélahkaz1.. Kzlau kitapersalahkan,l-kita ini mem-
'pepsalahkan kedjadian jang tidak sclah menoeroet Sebabﬂia._.'
Dijadi : kita tidak juist. Nah, oléh sebab kebohongan si pentjoeri

L B L] v - "

e

‘Jii“-l-;. tidak salah jaitoe: hal pentjoeri moengkir 1toe ADA.
Mém:m;:l;ﬂl pent oeri moengkir itoe ADA.  Maka ﬂdanja(lerdj'a-
dinja) pentjoeri moengkir itoe tidak menjalahi Wet kodrat, se-
bab . . . kelakoean Wet kodrat itoe mengadakan kedjadian-
kedjadian jang menoeroet sebabnja. lloe soedah beloel, Oleh

eebab demikian, maka pikiran kita tidak héran akan adanja pen-

tioeri moengkir dan tidak memandang aneéh. Inilah erti pikisan
kita tidak mempersalahkan. Bahkan pikiran kita mengerti(tahoe)
bahwa pentjoeri itoe djoesta. Adanja kedoestaan itoe tidak anéh
poela Mémang begitoe, Dan bagaimanakah sikap hati (pe¥a-
saan gevoel) kita terhadap ,pentjoer: moengkir,” perasaan jang
menoeroet juistheid ? lalah: oléh sebab_ pikiran kita mengerti
bahwa mémang begitoe, maka rasa haly lita o0 o0 ta oesah
marah, ta'’ oesah bentji dan ta oesah mengeloeh akan ada-gja
pentjoeri moengkir Sikap hati kita jang luist terhhadap pentjoeri
moengkir jaitoe: timboel ntat berdaja oepaja soepaja pentioeri
itoe mengakoe atau kapok. tidak maoe mentjoeri lagt. Meski
tipoe daja kita itoe sampai maksoednja atau tidak, tetapi hati
kita berlakoe dengan juist. ' , '
2. Saudagar memoedii dagangannja .. .. itoe logisch. Ta’-
oesah kita persalahkan Hati kita ta’ oesah bentj, marah, ketjé-
wa, geli dsb, Kita hanja boléh mengerti, bahwa perbilangan sau-
dagar itoe tidak dapat dipertjaja begitoe sadja. j |
Mengingat hal diatas itoe, kita mendapat conclusie demikian
a, Pada keadaaa jang logisch, meski erti logisch itoe tidak
dapa't dipersalahkan, tetapi disitoe tidak tentoe terdapat waarkefd-
dan juistheid. Sebab itoe tidak dapat dipertjaja akan Kebenarannja.
b. Pada keadaannja jang mengetjéwakan, membentjikan, me-
marahkan, menjoesahkan dsb,, . . . tidak Selajaknjaiah (tidak
uist) bila kita membentji, marah, mengeloeh, menista, dsb. djika -
keadaan itoe logisch, soedah semestinja begitoe. Tidax berpaédah
sedikitpocen kehemj%a'ﬂ,.'kemarahan-,'pengelceh dsb, itoe, karerid 5
e memang begitoe, dan . . . . . itoelah kedjadian jang ti-
dak salah peri menoeroet pada sebabnja. Kita maoce marah atau
bentji pada apa? Pada kedjadian jang menoeroct sebab ? Pada
si sebab jang berboeat kedjadian? Si sebab itoepoen toch soe-
dah beroepa , kedjadian” djoega, jang ada sebabnja! |
3. Mata kita mempoenjai keinsjafan bahwa: matahari ber=
djalan, terbit dan terbenam, sedang boemi diam sadia Keinsjafan
mata jang begitog tidak bolgh dipetsalahkan; karena logisch, ada

sebab jang madj¢babkan beglioe keinsjafan mata kita, Tetagfips ,

meskinnan tidak kila persalahkan, ‘torh tidak holdh kita peytjaie



- . : L _e BN ¥ . L “y S ¥u % ¥ 5 ¥ F¥F =25 ¥ 0

L L T S e e

sacdja, sebab: menoeroet waarl -‘ir_l, matahari tidak pernah terbit
dan terbenam dan berdjalan dari Timoer kebarat; boemilah jang

meagehlingi matahari setanoen sekali, sambil berpoetar menge-

lilingi as-nja. Hoekoem mata kita tidak tjotjok dengan Waarheid
(jang sebenarnja). Tidak boléh kita pertjaja. Pikiran jang takloek
pada mata jang doesta xtoe tidak guzst d;alann]a Pikiran haroes

‘tahoe pada Logica dan memakainja. Pikiran perloe berpendirian
];mg koeat, agar djangan tertipoe o!éh mata. Mata itoe alat Pl o
kiran, jang perloe diambil paédahnja oleh Pikiran. Tidak dengan '
-majta ‘maka | skwan kekoerangan alat boeat ment]arl kekoeatan'-'; I
v Paicinan tetapi kalau P;kimn itoe massh lembék, maka tertipoe-
i all Plkrran oléh mata. Makin lembék makin: tertipoe. Ingatlah
akan - ajam hendak b&riaga deﬂgan ba]ang bajangnja dalam tjer- |

min, karena maszh Hembek sekah kekeeatann]a dan Ialoe tertlpoe f;

oléh matanja.

Keadaan }ang lagasch tempz tsdak waar dan tld&k Juxst ter-.
sebmet diatas itoe, penoelis ben tangkan disini, poenanja boeatte- = |
ladan tentang DJIWA kita jang masih lembek, kerapkal?terhpoe'_

oleh Plklran dan Perasaan Pikiran dan Perasaan kita, masnnga'f o
| masmg mempoenjai k&.lﬂ’%]df&ﬂ jang laloe didjadikan hoekoem
(waton wet) jang kita sangka benar (waar). Kita tahoe kepada‘--_."i_'___-_ i
- waarheid, sebab tertipoe olth persoonlijkheid kita. Sedang per-. /
soanhjxhexd kita menjangka bahwa soedah waar dan jlllSt ka- D
rena .. .. logisch (ttdak boléh dipeﬁsalahkan) Akan tela—-'_}_-- he

p mgatlah Hal 5ang tidak boleh dipersalahkan itoe L

| 'hdak tjotjok dengan WAARHE[D  Maka tingkah- laui} .
koe Pikiran dan Perasaan dan Badan . . banjak jang tidaki”_' L

'dipersalahkan karena logisch, akan tetapl tidak fnis b

Hal ini mendjadi perhatian besarlah bagi arifin jang. menoentoet |

"-_"WAARHElD dengan d;alan JUISTHEID.
| (A!ean d.zsczmbamg)

e
s ﬂ ;

. oleh LIEM KIEM KIONG
(Samboengan P. H. Djoeni 194i, katja 131)

Peﬂgharapan adalah sama kita, dan kemoedian . pelrasaaﬁ_*;*l. o

-sympathle Karena kemana sadja kita pergi, dimana sadja kitai-
mengerti. Djikalau kita melihat kepada satoe orang jang tidak
L mempoenlaz karakter, jang bersifat rendah, mdupoen jang soeka %

: ukah berboeat kedjahatan, kita lantas tahm bahwa ia itoe adas W

!ah Mma d;nwama salee a:amkmmi@ %Mﬁ i3, lang Mma mmﬂ

. i

tidak menanggoeng djawab atas perboeatannja. Pada sesoeatoe
djiwa tidaklah ada kekedjaman atau kedjahatan, kerna didalam
pokok hidoepnja TOEFHAN jang tertampak didalam seloe¢roeh
djagad ini tidaklah ada sesoeatoe benda jang bersifat kegelapan,
Sebagaimana kita melihat orang itoe jang telah bikin jelaka
kepada kita, kita tahoe bahwa ia itoe ada djiwa saudara kita ;
dan bilamana ia tclah mendjadi gagal didalam pertjobaannja
akan membikin tjelaka kita, itoelah tioema lantaran ia beloem
mempoenjai tenaga tjoekoep oentoek mendapatkan hasil; dengan |
begini semoea toedochan2 j:ng tidak benar lenjap dart pilgran
dan hati kita, Kita mengerti, dan dengan pengertian da_tan;lalf |
kepada kita satoe 'te'na?ga_-_ kakoeatan Slahi. Dan kita tentoe
tahoe djoega, jang ia poenja nasib sekarangl oe, ada nasib
kita sendiri pada témpo jang terlampau i Vo |

Kalau sekarang ini" kita boekan meroepakan satoe pemaboe-
kan, malmg atau satoe pend]ahat itoelah dari tersebeb peran-
taraannja pengalamanz jang getir ]ang kita soedah alamkan da-
hoeloe, kita teiah dapat memahamkan pelad;araﬂZ]ang kedyahdtan
dan kedosaan membenkdn kepada kita oemoemnja; itoe kedja-
hatan dan kedosaan sekarang tjdak bisa mengelaboes serta me-
njoeroeng kita, karena kita soedah pernall kena dikelaboei dan
dipermainkan Olehnja Maka dengan intuitie terlahir dari perasa-

han sympath:e kita ingat kembali perboeatan2 kita jang tidak

benar pada waktoe jang laloe dan tidak mengoetoek saudara
kita jang berboeat demikian sekarang, tetapi sebaliknja merasa
bahwa ia ada sebaglan dari diri kita sendm ]ang Sedan;, befgoe-— i
lat menjoba keloear dari loempoer. itoe. g
 Adapoen banjak orang2 jang tidak ingin mempoen]al pera-
sahan sympathie dan pada meréka itoe Theosophie tidak membe-
rikan boodschapn;a firman (oetoesan) Tetapl kepada banjak orang
diantara kaoem Theosoof seo!ah olah hidoep itoe lebih terang
serta gembzra d]akalau meréka merasa bahwa meréka telah toerogt
menanggoeng didalam soal hidoepnja sesama. Itoelah pikiran
dan perasaan jang sangat moelia serta penoeh dengan inspiratie
;ang dengan perlahan moelai toemboeh didalam doernia sekarang
. Kita ingin_sekali bersatoe, boeat keloear dari batasannja diri
klta jang ketiil oentoek mendapatkan. apa sadja dari lainnja,
Apabila kita ingin merasa sympathie dengan seseorang, laki~
laki. baikpoen perempoean, orang toea maocpoen anak2, kita
akan dapat kenjataan bahwa T! wgmphz@ menoemboghkan perasa~

han sympathie itoe, dan djesga perlahan dengfn perlahan achirnja
mengadjarkan kita aken membesang koetoekan? kepada orars,
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lain, kemoedian boeat angsoerkan tangan kita kepada saudaral
jang lain agar meréka moedah mendapat tenaga dan kekoeatan,
inspiratie, dan keberkahan didalam hidoepnja. Dan kemana sadja
kita pargi, dimana sadja kita akan bertemoe; saudara dan dimana
sadja kita selaloe akan dapatkan ini rahasia~-bahwa TOEHAN

mengirimkan Boodschapnja kepada kita dengan perantaraannja -

roman moekan masing2 sadaura Kkita.
Lain perobahan jang kita bakal dapatkan poela, jalahvbahwa

kita tambah banjak penerangan. Maka dari itoe soal apa sadja

jang ada didepan kita, kita tentoe akan mengerti padanja; dan
pengertian itoe makin lama semakin tambah banjak dan lebih

banjak poela. Salah sstoe soal jang paling soesah adalah tjang-

kriman tentarzg hidoep ini. Kenapakah kcsoekaran? telah datang
kepada kita, kenapa doenia ini telah penocen dengan keriboetan
~ dan kekaloctan, dan'kesengsaraan? -itoelah pertanjaan jang orang2
tidak dapat singkirkan. Maka kaocem Theosoof tentoe akan

menger; itoe semoea.

Perlahan dengan pmlahan sebaga mana Kkita mempeladjarl'
paham Theosophie, kita bakal mempoenjai penerangan, sehingga
ditempat mana sadja jang gebap goeiita kita akan-sampai,saolah? '
olah kita selaloe membawa sama kita penerangan, dan soal apa

sadja jang dihadapi o'éh kita senantiasa mempoenjai pemetjahan

- nja (oplossing). ltoelah hasilnja djika kita hidoep menoeroe
tjita2nja Theosophie jang moela boeat hidoep persaudaraan
dengan sesama bekerda sama2 (ber-cooperatie). dengan ran-
tjangan jang maha soetji, seita memoedja sifat Toehan jang

moelia didalam apa sadja jang hidoep. Tidak ada satoe djiwa

‘didalam doenia ini jang tidak dibekali dengan kekoeatan hidoep .

boeat memboeka atau mekar mendjadi djiwa jang terbesar; itoe-

‘jah keindahannja dan kegaibannja hidoep ini. Tiap2 orang di-

ghtara kita ada seoempama koentjeepnja boenga, didalam mana

keelokannja kembang ada menoenggoe boeat terboeka; dan

sebagaimana kita ada rasakan sinarnja matahari hidoep jang

meskipoen masi didalam keadaan soeram, tidak oeroeng keélo-
kannja jang berada didalam kita oléh karena pengaroehnja sinar
matahari jang diloear itoe, mentjoba djoega boeat terboeka ha-

tinja akan mengoendjoekkan keélokannja djiwa. Demikianlah adanja
dengan kits semoeanja; didalam tiap-tiap orang ada terdapat
sifatnja Toehan; keélokan jang tersimpan didalamnja mentjoba
boeat merijariboet keélokannja Toehan lang tmb@sa&‘g !t@_élah
H!d% iHoglah Evolutie. i .
Sekarang adalah perhoestan Eamlam%?aﬁ m A fang mmm@n%

......
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memboekakan. Kita haroes mempoenjai satoe Philosophie oen-
toek berkorban, tidak perdoeli itoe apa adanija,
oeh asal sadja soeatoe perboeatan ada disertakan dengan
philosophie. ltoe binatang2 memberikan djiwanja oentoek
japoenja anak?2 ada mempoenjakan philosophie boeat berkor-
ban; itoe orang biadab jang memboenoeh bangsanja oen-
toek keselamatannja anak-bini mereka ada menoendjoekkan
watak jang loehoer. Itoe philosophie boeat melakoekan pengor-
bapnan termasoek golongan agama ini atau itee agama, stau.
poen tidak termasoek golongan agama apa sadja itoe _'fidak
mendjadi sebab, asal sadja orang itoe merasa didalam didalam
dirinja ada itoe oentoek melakoekan pengorbanan, Apa jang
terpenting jalah semangat boeat berboeat pengorbanan itoe ha.
roes toemboeh sehari-hari. | |

Boeat sekian banjak orang semangat itoe tidak toemboeh
begitoe roepa, itoelah tjoema lantaran penglihatannja terhadap
kebenaran beloem begitoe terang; merékagtidak mengetahioei ke-
mana meréka haroes mentjari pemetjahannja oentoek kesangsian

sebegitoe dja-

serta ragoe-~ragoenja. Itoelah boeat soal in:, melebihi dari jang

lain Theosophie mempoen]al boodschap (qetoesan) — boodschap
oentoek berkorban jang boekan beroepa kesoekaran letapi ke-
gembiraan, jang penoeh dengan penerangan boekannja kegela_
pan, satoe pengorbanan jang teroes meneroes terlahir dengan dja-
lannja waktee dan membikin satoe orang mendjadi satoe pen-
dékar besar dan mendjadi toeannja dari segala hidoep. Disi-
toelah adanja itoe djawaban oeatoek mentjari Kenjataan. Boeat
mengetahcei bahwa kita itoe ada Toehan; bahwa semoea itoe
Toehan: bahwa Toehan itee adalah pokoknja dari djagad ini
dan dari semoea benda jang terlihat atau jang tidak terlihat ;
bahwa Toehan ingin datang kedalam hidoep kita dan me-
ngoend]oekkan Dirinja kepada kita disitoe adanja dengan penoeh
keelokannja — apakah pengerhan :toe tidak mend]awab semoea
soal-soal 7 |
ltoelah boodschap tetoetama dari Theosaph:e Kalau sga(:iii"f‘f2
kita -mendjadi satoe kaoem Theosoof, bagaimanakah hideep itoe
kepada kita? Kita akan mengerti bahwa dimana sadja. kita hen-
dak pergi, kita akan bertemoe dengan sifatnja Toehan : kita akan
merasa jang dnsekehlmg kita dimana-mana ada berd;am sifat-
sifat kesoetjian ; djika kita berdiri diatasnja boeml kita akan ‘me-
ngetahoei bahwa boemi ini ada bagoes dan indah dan kita a.!@an
mengenal padanja sebagai sobat baik. ltoelah persaudaraan ]ang
sematjam ini dengan semoeanja machloek, ini matjam kegembi«
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Ll raan jang kita haroes sama-sama rasakan dengan semoeanja
| itoe, ada salah satoce poesaka jang sangat berharga dari hidoep

e ini. Karena boekan sadja kita mendjadi saudara sama semoea &
FEL | jang hidoep, kita djoega akan mendjadi djoeroe pemberi inspi--.

ratie kepadanja. Djika kita bersaudara dengan sasoeatoe atom,

118 sekoelitoem beenga, dengan seékor binatang, dengan seseorang

}}fl o manoesia, itoelah kita telah mendjadi seorang wakil jang telah
i | '

L : _ pikan oléh sesoeatoe benda. Karena sesoeatoe atom membajang-
\}Wt . bajangkan Toehan dan memimpi-mimpikan bahwa dirinja bakal

G mend]adl sebagai Dia pada soeatoe hari. la bakal merasa girang =
. djoega didalam perdjalanannja jang soeram dan soekar, karena dji- |
L oA ona mengenal Toehan dan Schemanja, ia tentoe akan mengeta-_.--
heei jang dia tenio_e akan mentjapai maksoednja sebagaimana jang

% e lain. pada soeatoe hari. Apa adakah lain philosophie jang lebih

i ~ besar dari ini ? Ah, wahasianja hidoep jang sedjati adalah soeatoe
P ~ hal ]ang kita t]oema melihat sebagian ken]ataannja sadja Re';n'ja-

 taan jang lebih djaoeh kita haroes tjari sendiri.

| _' - njataan bahoea kita hidoep toemboeh sehari~hari, toemboeh le-'-

bih mdah dan lebih sempoerna, boekan hidoep sebagal ma-
noesia tetapn hidoep sebagai Toehan, dan apa jang kata.de__ 0

o .ngar dari hati kita dan hatinja doenia ini boekannja 'sama S€—
r ~ kali satoe kesedihan dan doekatjita tetapi hanja satoe njanjian

keberoentoengan dan bahagia jang amat besar. Oentoek men.
dengarkan njanjian hidoep itoe, boeat mengertikan keindahannja

dan kegaibannja, dan sekalian boeat tambahkan kemierdoeannja

orang semoea

| || G ' ol¢h NANDA LAL PUNJ _
\ \‘ o Apabsia saja katakan tidak ada dosa dalam agama Boeddha
i i toeﬁ:ﬁbarangkah akan beranggapan,. bahwa inilah téori jang se-

bagoes bagoesnja ini hanja boeat menaﬂk ‘hati orang lain soe-
paja maoe memeloek agama ini, seperti agama Kristen dan aga-

mewoedjoedkan Sifam]a Toehan sebagaimana ada damimpi mnm-j

Kita soedah mengetahoei banjak philosophie-phi losophle ten.,
{aﬁg hidoep jang laloe, kita akan mendapatkan lebih banjak ke~
indahan dan oplossing hidoep jang lebih loeas poela didalam
o paham Theosophie. Kalau sadja kita soeka mentjari mengerti
dan tjoba menghldoepi tjita~tjitanja. Kita bakal mendapat ke-

" ~ serta keelokannja itoe — 1toe!ah nsalatn;a Theosofie pada klta,

b
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ma lain-lain jang berkata, bahwa apabila orang memeloek agama
ini. akan diampoeni oléh Toehan segala dosanja, djika meréka
minta ampoen kepada Toehan.

Tetapi toean haroes tahoe, bahwa téori agama Boeddha jang
diseboetkan diatas tadi, boekan mengenai kaoem pemeloek agama
Beeddha sadja, tetapi mengenai tiap-tiap orang dan machloek,
meskipoen meréka pemeloek agama lain atau pendoedoek ne-
geri lain, Begitoelah teori ini, baik atau boeroek bockan terbit
dari keserakahan boeat menarik pemeloek. | | |

Apabila kita memperkatakan kata ,,deu’ lekas terbit pikiran
kita, bahwa orang jang berdosa itoe akan dihoekoem oléh Toe-
han. Apabila kita dapat memboektikan, bahwa kita tidak dihoe~
koem oléh Toehan atau oléh orang lain, kita dapat mengatakan
bahwa dosa itoe tidak ada. Djika hoekoem tidak ada dosa dloe-

ga tidak ada.
Pertama kali haroes kifa perhatikan toori agama ngama lam

jang mengadijarkan, bahwa orang jang berdosa akan dihoekoem

oléh Toehan. Menoeroet {éori mereka,,hoekoeman ini akan dibe-
rikan pada hari kiamat, jaitoe benboe-ﬂrrbee tahoen lagi.
D]!kalau Mita perhatikan poela mengapa pemerintah sesoeatee
negeri menghoekoem orang jang melanggar oendang-oendmg
negeri, kita akan tahoe, bahwa pemerintah menghoekoem orang

jang berdosa itoe, boekan karena akan membalas sakit hati, te-

fapi akan memberi pelad]as‘an kepada mereka jang melanggar

‘oendang-oendang itoe, soepaja meréka dan orang lain takoet

melanggar oendang-oendang negeri. Orang jang tinggi martabat-
nja diberi hoekoeman jang ringan, karena peladjaran jang ringan
ini soedah tjoekoep oentoek mengadjarn]a djangan bcrboeat
salah lagi. | | |

Dijika ada pemenmah jang ‘menghoekoem orang karena akan
membalas sakit hati, maka pemerintah itoe akan d:pandang orang
satoe pemerintah jang kedjam. B

- Diika Toehan menghoekoem orang jang berdon dengan

maksoed akan memberi peladjaran, teatoelah orang itoe dihoe-
koemnija tidak lama sesoedah dia berboeat salah, soepaja dia
dihoekoem karena berboeat salah itoe, dan soepaja orang lain
tidak berboeat dosa itoe lagi. |

Tetapi dalam hidoep sehari-hari kita lihat tidak begiloe. Ti-
dak pernah kita lihat orang jang berdosa dihoekoem oi¢h Toe-
han hari ini djoega. Boléh toean perhatikan apa jang teiljodi
ditanah Eropah sekarang ini. Beberapa orang sad)a jang me-.
njebabkan semoea kematian, locka-loeka, kesengsaraan dan ke~
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soegahan jang ditanggoeng oléh berdjoeta~djoeta orang. Tetapi
T(’)’E‘hfa'h*”’(i'da'k' menghoekoem meréka itoe. Keadaan meréka se-
perti jang témpoh hari, tidak ada b(,dm]a Me lt.,ka tidak ditimpa
tjelaka dan kesengsaraan.

Karena méféka pertjaja Toehan akan menghoekoem | Jang
berdma “dan mereka ttdak ditimpa oléh hoekoeman apa djoega,
nfaka’ meré;s:a berpendapat bahwa Toehan bersenang hat:dengan

j-perboeatan meréka itoe. Begitoelah Hitler pernah berkatd ,Saja
 d4pat kemenangan dalam peperangan ini, karena dltO o;m oleh

Toehan’ _. |
iT(—':orl ‘bahwa ,,Toehan mei ghaekoem orang jang berdosa’’

. haroes menanﬂrgoenu djawab sampai kebatasnja jang terfentoe,
atas’ matm]a dan leesermsalaan jang ditanggoeng oléh” terd;oetau -

d]eeta orang daam pepeningan pada waktoe ini.

D]lka at’ ‘toean memmrhatzkan sedjarah doenia, akan toean'
dapah jang diabad-abab pe rtengahan radj —-rad]an]a jang lalim

memboenoehl Grangwmazm jang tidak memeloek aoaman]a karena
tldak add kmoesahan jang menghoekoem meréka se oemoer

-hldoepn]a tlmbaeilah ‘persangkaannija, bahwa Toehan berse:-
nang hati- meszhat perboeatannja, meskspoeﬁ perboeatfn itoe
boléh daseboetkan kedpm dan menganiaja mang dengan tdak_-
semena meva L | |
e i semoea orang jang menang perangnia dgn ,mna.ﬂ;
x, loekkan bangaa lain menjangka, baliwa Toehan 'ner*olong me=
| 'reka d]ika tid k de'wan p&riolonmn Toehan merekaldak akan

menang : - . .
Ban}ak kekedmmm jang 'd%h%xmif'n atas namanja: qgama

"atau kebangnan dari téori, bahwa . Toehan m&nghaekoem orang
jang berdosa” ini meno! ong semoea keganasan ini.

Bemto iah terarm bagi kita, bahwa Toehan tidak ‘ne:whoeﬂ”

'koem m‘ang ]ang berdosa pada Waktoe dia melakoekan dosa itoe.
Dijika T%ehan menghoekoem orang jang berboeat d]ahatitoe be-- :

r:boe ﬂbOE tahoen kemoedlan maka hoekoeman itoe boekan

ocntoek mﬁmaerima pﬂlad;aran dan memperbaiki kelakoean ma-"

naesna te ap. han]a oentdek membalas dendam.
| Hoekaeman jang diberikan karena akan memba!as dendam i

boekan karena akan memberi pe! adjaran, sama dengan melakae-_ -

kan perbmatan kedjam. (arena kita tidak pertjaja jang Toehan
akan ‘melakoekan kekﬂdjaman maka boléh kita katakan, Toehan
tldak akan menghaekoem kita karena membaias dendam, artlma

ti“"k ‘benar pengad]aran jang mengatakan Toehan akan’ meng |

haekoem kta d!l‘lat’l kiamat beriboe siboe tahoen lag seperti

L
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lapg diadjarkan oléh agama Kristen dan Islam.

Setiap hari kita lihat seterang-terangnja dengan mata kepala
sendiri — bahwa orang-orang jang kedjam tidak dihoekoem
oléh Toehan. Begitoelah kita beléh beranggapan, bahwa Toehan
lddl\ menghoekoem orang jang berdosa. . i3

 Karena tidak ada hoekoeman dari Toehan kita boléh ber.
kdtd dosa itoe tidak ada sama sekali.

S karang toean bertanja barangkali Uaganmanakah d]adln]a
orang orang jang kedjam itoe ? Dijika mereka tidak akan menda-
pat haekoeman tenteelah tidak seorang djoega ]ancrtakoet akan
me!akoekan kekedjaman dan kedjahatan.

Sﬂmoea barang didoenia ini terboeat dari tenaga Begttoe
poela badan kita ini, terboeat dari tenaga-tenaga. Setengah darl
tenaga ini baik, jang dinamakan oléh orang aﬁm lenaga bert]a-
haja ; setengahnja tenaga boeroek jang oléh orang ‘alim dipama-
kan tenaga gelap. | B
. Kalay badan kita banjak mengandoeng tenaga bertjaha}a
maka ‘badan ini akan koeat dan séhat. Dengan badan jang ba--

-n]ak kekaeatann]a ini, kita dapat mengerdj‘ékdn apa jang kita. k@-'

hendaki dan kita fmerasa berbahagia.

- Apabzla badan kita banjak tenagad gelapn]a dla akan Iema,h
dan boeroek Dpka badan kita lemah, kita tidak. da‘pat melakoe-

-kan .apa ]ang kita kehendaki, dan sebab |toe kita dalam kesoe- ._

Sahan

Apab la k:ta melakoekan sesoeat@e perboeatan terbangoen-
Iah ‘tenaga dan dia beokerdja, seperti kita menggesekkan bendaf
terdjadllah tenaga elektriciteit dari pergésékan itoe. .Inilah .satoe
hoehoem aiam jang diakoei oleh wetenschap, bahwa sesoeamﬁ
aksi memmboe!kan reaksi jang sama dengan aksi tadi, . Begl-
toelah .apabila kita. pakai badan kita boeat menjoebahkan dan
memakrta orang lain, maka terdjadilab pada sa at itoe reaksijang
sama dan melawaninja, dan tenaga gelappoen melekat kebadan

._.klta Dpka f&naga gelap ini barang jang tidak kelihatan, dia me~»
lehat kebagian badan kita jang djoega tidak kelihalan ‘Badan
_d;asmam kita tadak apa-«apa dan tidak merasa. sakltpada waikme-

melakoekann}a | _ o e de g

Demikian poela apablla badan kita dlpergoenakan oentoek
menolong orang lain dan berboeat baik, timboellah tenaga ber-
tjahaja dan melehat kebagian woedjoed kita jang tidak kelihatan.
Apabila orang itoe mati, badan djasmaninjapoen roesak, [Djoem-
lah dari semoea tenaga jang dia adakan selama hidoepnja daloe
mangadakan badan baroe baginja, Djika tenagn bertiahaia lehih
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banjak, maka badan baroe itoe akan koeat dan baik. dan badan.
nja lebih haloes dari badan manoesia biasa: begitoelah dcng?n
kekoeatan jang baik ini dia hidoep berbahagia selama hidoepnja.

jang baroe.

Djika kekoeatan gelap jang terbanjak, maka badan baroe

itloe akan lemah daa boeroek harganja, badannja s?pcrti badi‘m_
orang biadab atau badan binatang. Karena kadannja lemah ini

maka hidoepnja jang - baroe penoeh kesoesahan dan rintangas
~ Sebabnja maka orang jang kedjam tidak ditimpa kesoesa-

han - dalam hidoep ini, keterangannja adalah seperti berikoet :

Tenaga gelap jang terdjadi oléh perboeatannja jang djahat,

tidak kelihatan dan tidalk mengoebah badan djasmaninja. Selama |

badannja masih koeat dan séhat, tidak akan beroebah keada-

- annja,

Kita merasa berbahagia atau mendapat soesah, disebabk_an. |
oléh badan kita fang koeat atau lemah dan boekan berasal d::n-
perboeatan kita. Perboeatan hanja mengadakan tenaga dan.djz-—-
ka telah dilakoekan, selesailah. Perboeatan boekan sebab jang
te-rcetiml dari semoea kesoesahan kita. Sebabnja jang temeta:ﬁ'
ma jalah keadaan badan. e 2. % s

. Begitoelah orang jang kedjam itoe selaloe merasa bc_roen_
foeng, selama badan kasarnja masih ada. Setelah badannja roe-

‘sak, sesoedah dia mati, tenaga gelap ini akan membentoek ba-
‘dan lemah boeat dia, dan dia akan hidoep dalam kesoesahaq-

Djadi balasan semoea perboeatan itoe dirasanja setelah m_n““?fi;
‘Menoeroet pengadjaran Boeddha tidak ada malaikat jang

meneoeliskan perboeatan kita jang baik atau jang .djahlt, tldf-k

ada hasi kiamat, tidak ada hakim jang akan menghoekoem kita

* dan tidak ada orang jang menjeemehl kita masoek naraka, soe.

peja menerima azaban disana. o |
- Semeea berlakoe atas diri kita menoeroet {abi‘atnja benda

~ disekeliling lita. Perboeatan itoe bekerdja sendiri, seperti apa-

bila' dipertjampoerkan zuurstof dengan waterstof akan terdjad?iah
air dar ini berlakoe tidak dengan perantaraan Toehan, malaikat

atau salah seosang rasoelnja. Alam ini seloeroehnija afialah satoe
badan jang hidoep dan bekerdja sendiri dan tiap-tiap barang i

kidoep dan bekerdja menoescet tabi‘atnja jang tetapﬁ.
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ngan perbédaan jang loear bijasa.

Segera ternjata oléh hamba, bahwa boekan fidsk beralasan
terkedjoetnja dan koeatirnja hamba, ketika bapa hamba menpjoe.
roeh hamba kawin sekali lagi itoe. Pada waktoe itoe hamba le-.
kas menghiboerkan hati dengan beranggapan, bahwa djika orang
sanggoep memelihara seorang bini, tentoelah dia san goep ber-
bini doea; tetapi, ach hamba soenggoeh salah sangka poela da-
lam hal ini. | |

~ Bini hamba jang pertama selaloe berlakoes sabar dan menga-
lah, bahkan soeka menerima sadja dan tidak lekas naik darah y
‘djoega bini hamba jang moeda dipoedji orang sifatnja jang le-
mah-lemboet dan tertib. Begitoelah, saudara, api dan air itoe
barang jang berfaédah besar dalam roemah tangga, tetapi apa-~
bila kedoeanja bertemoe dalam perioek, dan modailah dia ber-
desar dan riboet. Demikian poelalah semendjak hari jang sial

itoe, setiap hari diroemah hamba riboet dan gempar oleh bini

hamba jang bertengkar, bermaki-makian dan berkelahi.
* Adoeh, boekan kepalang riboetnja diroemah hamba, ketika

bini moeda hamba malahirkan anak lakizlaki pertama dari lima

anaknja jang gagah berani! Bini {oea hamba menjzlahkan hamba

Jang tidak maoe mempoenjai anak laki-laki dengan dia dan tidak

maae membaijar peédjaa_n-, dengan maksoed soepaja dapat k_awri"n_g:
sekali lagi; sementara bini moeda hamba jang tidak maoe di-~
maki dan dihinakan oléh bini toea hamba, tidaklah tinggal diam

sadja, tetapi teroes membalas dengan hinaan jang lebih tadjam

lagi. Tambahan lagi meréka selaloe tjéktjok, siapa jang haroes
'dipandang isteri pertama: bini toea mengatakan dia jang tinggi ©
‘martabatnja, sebab dialah bini jang pertama kawin dengan ha'_m'ba"‘;%f‘?“':'
Jang moeda mengatakan dia jang tertinggi, karena dia iboenja’
seorang anak laki-laki. Tidak lama lagi tentoelah zkan terdjadi-
perkelahian jang hébat! i oW _

Pada soeatoe hari datanglah bini hamba jang kedoea me-

ngadoe, badannja gementar karena marah. dan dia %oeroeh'h'afm-";x .

ba mengoesir bini hamba lang pertama, karena jang pertzma ini
telah ~meratjoen anaknja jang laki-laki — anak itoe hanja sakit
peroet sadja, karena selaloe banjak ri*:eng_oedap dan makan dja-
djaan. - Dengan segaia kekerasan hamba beri dia nasihat, tetapi
baroe sadja dia pergi, bini hamba jang pertama masoek_terboe-

ros-boeroe dan mendjerit didepan hamba, bahwa angk petem-

poeannja jang manis tingkah lakoenja itoe tidak akan aman
tinggal disini, selama perempoean jang kedji itoe masih tinggal
diroemah itoe madoenia Ingin mengoesir anak perempoeannji’
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soepaja semoea harta warisan (1] toeh ketanpan anaknja |
Demikianlah riboet sadja setiap hari diroem: +h hamba, tidak
ada kesentosaan lagi. Djika toean hamba tadi melaloel roemahnja
brahmana kaja jang tidak djaoeh dari sini itoe, dan telah toean-
hamba dengar bagaimana bininja . jang doea. -itoe bertengkar,
berkelahi dan sambil mendijerit-dierit bermaki-makian, boléh dika-
takan seolah-olah-toeanhamba telah melaloe: roemah hamba. .
Scenggoeh sajanyg, telah mendjadi pepatah sindiran jang disoe-

kai orang banjak dikota Oedjaini’: Mweka akoer sepert bmm]a_ '

Kamanita,”

FASALKELIMA BELAS
BIKSOE ]ANG: Gd_ENDQEL_

Bégitoelah keadaan dalam roemah hamba tatkala hamba
lagl doedoek diserambi jang besar dan dma@engl oléh daoen-
daoenan kajoe jang rmdang serambl ]ang senantiasa hamba pa-
kai qebagal kantor boeat mengoeroes perniagaan hamba ! Sambil
bekerd]a hamba melepaskan pemanddngan ketaman ]ang indah
dan dapat poela hamba lihat apa- apa jang terd]adxi dlsana D=
depan hamba berdiri seorang boed]ang hamba jang setia, jang
telah bertahoen-—fahfen menemani hamba dalam perd;alanan ke-,
"’Iam negeri ; hamba sedazw mezwad]am]a bagaimam dia haroes
memlmpm kafilah agar qelamat sampai dikota jang d]aoeh ten-
'tang haSll boemi jang haroes dia bawa dan sana dan bagaimana
t;aran a dia haroes menijari perhoeboengan den langganan dan
lain~lain sebagainja — sebab hamba bermamced akan menje-

rahkan pimpinan kafil ah ifce ke;}adanm
| Sebagaimana toeanham b& mﬂngem hidoep diroemah ildﬁk

'menank hati hamba lagi, dan karena itoe hamba lebih senang

pergi kelain negeri dari pada kesal sadja tinggal d
'tapl hamba mgelm malas poe!a berdjalan djaoeh itoe, sebab

hamba telah lama dzmandjakan boekan sadja karena banj ak ke-

soekarafi ditengah djalan, tetapi teroetama karena makanan hamba

tzdak teroeroes, sedang apabala tinggal damemah hamba 5elaloe
dlhldangkm maka:*an jang énak-énak Ja, W !aupam s&hbama di-

r,wtd:n besar hamba teroes p@rgi !{mé@tman ‘gehtoek menggant
Mramim hamha disepandiang dialan dan makan besar disanm,

iroemah. Te- -
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tetapt kerapkali hamba berhati ketj¢wa; péndcéknja boeat makan
énak, tidak lain dari roemah hamba sendiri.
Begitoelah sekarang bhamba dapat tinggal diroemah dengan

- senangnja, sédang kafilah hamba boléh hamiba kirim kelain ne-

geri dipimpin oléh boeedjang hamba jang boléh dipertjajai.
Sementara hamba ‘asjik memberi nasihat dan pertcendjoek

jang penting dan soelit, terdengm oléh hamba djeritan jang

keras, tidak lain dari Soeara bini hamba kedoeanja —- berteriak
dan memaki~-maki jang roepanja’ tidak akan berhenti-hentinja.
Karena goesar mendapat ganggoean jang telah tidak dapat ham-
ba sabari iagi, hamba teroes melompat berdiri, dan setelah ham-
ba téngok kekanan dan kekiri dari djendéla, tidak kelihatan
djoega, hamba poen pergi kerekarangan depan. Maka kelihatan
bini hamba itoe" kedoeanja sedang berdiri dekat pmtoe ger-
bang. Tetapi meréka boekann]a berbantah dan berkelahi — se-
perti jang hamba’ sangkakan — hamba dapati meréka boeat per-
tama kali sepakat, karena meréka sama-sama mentjari moesoeh,

~dan kedoeanja sepakat poela ment;oerahkan kema:ahan dan ma-

kian kepada moesoehnia berdoea itoe.

Orang jang malaﬂg ini jalah seorang biksoce toedlang 1ang
sedang bersandar dipintoe, dan semocea makian dan hinaan itoe
dia dengarkan sadja dengan sabar dan tenangn . Apakah sebab

.]ang sebenarnja, sehingga mereka sampai memakwmakl biksoe

ini tldaklah hamba ketahom teiapl hamba kira, karena meréka

bentji melihat orang ‘alim ]ang tidak maoe kawm ini, bentjl
K®pada laki-laki jang tidak maoe memperbanjak manocesia di-

doen’a, sebab itoe mereka pandang sebagai moesoehnija, dan

-dengan goloknja meréka serang "biksoe ini, seperti doea ekor

monjet jang mer#ka menerkam oelar spndoek

~,, Tjis, biksoe goendoel, pengemzsttdaktdhoe maloe! Tengah
bahoen a hampir roentoeh dan matanja toendoek sadja! Poera-
poera ‘alim, tetapi hatinja moenafik ! Dia mengmt:p dan men-
tgmem tiioem penoek nasi orangmsepertl keledai jang dllepas-

‘kan, ‘mengintip dan mentjtoem sampah, — tps pengemns haroes
'pemalas bli soe goendogﬂ - cow R |

-.‘1'

; lang rtoe seorang lakwlak: jang tmggl badannja tmggai lenang

bersandar dipintoe, Djoebahnja jang koening - seperti boenga

kanikara, seperti jang toeanhamba pakai ini, tersimbah sedikit

sedikit dekat bahoen]a sehingga tampak oléh hamba bangoe,
nan badannja jang tegap dan koeat Lengan kanannja jang ter-
ganfoeng dengan lemahn]a tidak tertoetoep sehingga tampak



210 KARL OQJELLERUP.

AR ey v S

U s e A R P I i e - s

oléh hamba oarat-oerat tangannja jang koeat seperti wadja,
jang pantas djadi kepoenjaannja seorang pahlawan, tidak lajak
bagi seorang biksoe jang ‘alim. Soenggoeh anéh hamba lihat,: "o

Soedah terima wang lan
gganan P. H. 1941 _
Agoestoes dari toean-toean : i usiam Seeian

1. R. S. Kirland, Djoewana,

tangannja jang besar koeat itoe memegang mangkoek dari tanah 2. Soekidjan, Djokija £ 0,90.
liat, tangan jang pantas memegang penggada. 'Kepaianja toen- 3. R M. Moastahal’[}ggi(fa' w 1=
doek, dan matanja ‘melihat ketanah, sedang air moekanja tidak 4 Kwee Fk ij“ 'D'atilmﬁ T o 1o
beroebah sedikit djoega; ja dia berdiri tidak bergerak-gerak, se- 5. Padmodisastm, w;lahan g, . " 11.---

perti seorang pemahat patoeng jang pandat memahat patoengnja
seorang biksoe toealang ‘dari batoe, jang telah ditjat dan di-
beri pakaian, dan hamba tegakkan oesaha kesenfan ini dipintoe
~gerbang sebagai boekti kemoerahar hati hamba. |

KAL%&W’ARTE LJORAKHRMA WIDY A
Bahasa Djawa dan Melsjoe (hoeroef Latin). Isinja 44 katja.

}(etenang'a'n hatinja — ]a.n..g. hamfn. p'q:edjt terbit d::nﬁ kes?ba-' 2 Memoeat peladjaran Kebatinan terbi
- rannja, {etapi jang sangat ditjela oléh bini hamba, — inilah jang - - * " #§ - - | Tl 0 erbrt saban boelan sekali.
‘mengobarkan api kemarahan bini hamba, dan barangkali meréka e s erga langganan f 0,75 sekwartaal,
maoe memoekoel, melémpar dan menggigit biksoe jang malang | s Wang langganan diminta doeloe. -

ini, djika hamba tidak datang memisahkan, sambi} memarahi bini __R'E_dﬁﬂﬁ& Administratie : Kestalan 205, SOLO.
hamba dengan menoendjoekkan bagaimana koerang adjarnja, = ¥ a8
"dan laloe hamba soeroeh masoek keroemah. Kemoedian hamba i
datang kedekat biksoe itoe, hamba toendoek dengan hormatnja !
dan berkata: | _ ' & A

, Toeanhamba, djanganlah dimasoekkan kedalam hatisegala
perkataan dan kelakoean perempeean jang tidak senonoh ini,

— karena pikirannja terlaloe pitjik, pikirannja pitjik seperti lo- =~ p

SR e o e Tore e i’ . o, -
R e R .h::_; A i P e ik 'h.c_,_". : _____i e T " | - g
e e N e e b s ) i B e O i N o -

e e - - = _' Z-:,.,*_-: o i T i A s i
= e - .
- . E : ’ s -
- S —: - - '
S R R S
LR s .
! _— i -
K e

. Dapatdfbeli -pﬁda_ﬁdmini&%mﬂie ,Brahma Widya”
7/ e Kilab berbahasa dan haercef Djawa.
3 Lampah Kasiswan Dijilid | harge f 1— ongk. k. f 0.08.
| . ” | % it EE L B9 0”35 B 38 !‘3004'

bang djaroem! Djanganlah toeanhamba toempahkan kemoerkaan :

toean jang mentjelakakan keatas roemah hamba! Hamba sendiri o S e e e e i

akan mengisi mangkoek toeanhamba dengan makanan jang se-  TYP. DRUKKERL i ey oy e g
énak,wénakﬁia- diroemah hamba — alangkah bcroentoeng:\jaiam* i o TN RU?MQESTIKA IAOLRONE b
‘ba, melihat mangkoek toeanhamba masih kosong! Mangkoek . ¢ \ e <

ini akan hamba isi sampai penoeh sehingga melimpah keping~ e

girnja, dan tetangga hamba tidak akan beroentoeng lagi oentoek
memberi toean makanan. Sebenarnja toeanhamba tidak chilaf
datang keroemah hamba in, dan hamba kira toeanhamba akan
makan énak nanti, karena dikota Oedjaini telah mendjadi pepa-
tah jang disoekai orang: . Kalau maoe makan énak, pergilah
keroemah saudagar Kamanita” — dan hambalah Kamanita itoe.
Hamba harap benar, toeanhamba tidak akan moerka atas apa
jang telah terdjadi, soepaja roemah tangga hamba djangan di-
langgar ketjélakaan.” e 'J i

" Biksoe itoe mendjawab dengan perkataan jang manis :
"  PBagaimana hamba akan marah, toean roemah, mendengar-
kan hinaan jang seroepa ltoe, karena hamba patoet berterima
“ kasih, meskipoen diperlakoekan orang dengan kasarnja? Sebab

'''''''
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